BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai

pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja karyawan pada CV.

Pratama Motor Bandung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Persepsi karyawan CV Pratama Motor Bandung terhadap disiplin kerja
yang mereka dapatkan menunjukkan nilai yang buruk. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif kuesioner yang menunjukkan nilai rata-rata skor
untuk variabel disiplin kerja sebesar 1,96. Nilai ini termasuk ke dalam
kategori buruk.

Persepsi karyawan CV Pratama Motor Bandung terhadap kepuasan
kerja yang mereka rasakan menunjukkan rasa ketidakpuasan.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif kuesioner yang menunjukkan nilai
rata-rata skor untuk variabel kepuasan kerja sebesar 1,86. Nilai ini
termasuk ke dalam kategori buruk.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja karyawan montir CV.
Pratama Motor Bandung, hasil analisis regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap disiplin kerja karyawan montir CV. Pratama Motor
Bandung. Maka, semakin tinggi atau baik tingkat kepuasan kerja
karyawan, maka semakin baik juga tingkat disiplin kerja karyawan
montir CV. Pratama Motor Bandung. Kontribusi variabel kepuasan
kerja terhadap variabel disiplin kerja sebesar 76,5%. Sedangkan sisanya
sebesar 23,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat

beberapa saran yang dapat diajukan untuk meningkatkan tingkat kepuasan

kerja dan disiplin kerja karyawan montir CV. Pratama Motor Bandung:

1.

Perusahaan perlu melakukan evaluasi kembali untuk meningkatkan

68



tingkat disiplin kerja, sebagai berikut:

a. Membuat suatu peraturan yang membuat para karyawan montir
untuk hadir tepat waktu, contohnya seperti pemotongan gaji atau
pemberian denda. Sehingga para karyawan dapat lebih disiplin
lagi dalam dimensi taat terhadap aturan waktu.

b. Perusahaan dapat memberikan kembali seragam bekerja yang
baru dan juga memberikan denda untuk para karyawan jika
mereka tidak menggunakan seragam bekerja saat waktu bekerja.

c. Mengembangkan prosedur kerja yang sebelumnya telah dibuat
dengan cara bermusyawarah terlebih dahulu dengan beberapa
karyawan, sehingga mencapai peraturan yang lebih baik bagi
pihak perusahaan maupun karyawan.

d. Perusahaan sebaiknya membuat suatu aturan untuk para montir
yang merokok, contohnya seperti memberikan waktu bagi
montir untuk merokok, setelah menyelesaikan tugasnya sebelum
melanjutkan ke pekerjaan selanjutnya. Perusahaan juga dapat
memberikan denda apabila pemilik perusahaan melihat para
montir merokok saat melakukan pekerjaan.

2. Perusahaan perlu melakukan evaluasi kembali untuk meningkatkan
kepuasan kerja montir, sebagai berikut:

a. Memberikan kesempatan kepada para montir untuk dapat
berdiskusi dengan kepala montir dan pemilik perusahaan jika
mereka mempunyai cara yang lebih mudah bagi mereka untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan.

b. Perusahaan dapat memberikan hak gaji kepada karyawan montir
yang telah disepakati saat penerimaan kerja.

c. Membangun kerja sama dan meningkatkan komunikasi antar
karyawan satu dengan lainnya sehingga para montir dapat
merasa puas dengan rekan kerja yang mereka miliki.

d. Perusahaan harus lebih bijaksana dalam pembagian tugas untuk
seluruh montir sehingga montir tidak merasa dibeda-bedakan,
serta memberikan kebijakan yang lebih jelas lagi dalam

pemberian izin cuti dan juga memberikan bonus yang adil untuk
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para montir yang melebihi target kerja.

Perusahaan dapat menambahkan jabatan baru seperti asisten
kepala montir, sehingga hal tersebut membuat para montir lain
menjadi lebih bersemangat dalam melakukan pekerjaan untuk
mendapatkan posisi tersebut.

Menciptakan suasana kerja yang lebih baik dengan cara
membangun komunikasi antar karyawan yang lebih baik lagi.
Perusahaan juga sebaiknya dapat menata ulang tempat kerja
untuk penyimpanan mobil konsumen, sehingga karyawan tidak
merasa terlalu panas dan juga polusi dari asap kendaraan

konsumen.
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